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Abstract: The aim of  this research is to determine the influence of  the Problem Based Learning Model 
on the Learning Outcomes of  Class X Man Kaur Students. This type of  research is quantitative with a 
quasi-experimental approach. The sampling technique uses simple random sampling and data collection 
techniques through tests (Pretest and Posttest). Data analysis for both groups used the t-test (Independent 
Samples Test) with the help of  the SPSS Version 26.0 program. The results of  data analysis show that 
class amounting to 81.78 with the lowest score of  60, the highest score of  100. From the results of  the 
independent sample t test calculation which compares the posttest and pretest scores at a significance level 
of  0.05, a sig. (2-tailed) of  0,000 (Ha) significance value < 0.05. So it can be concluded that there is an 
influence of  the Problem Based Learning Model on the Learning Outcomes of  Class X Man Kaur 
Students. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah hal yang sangat mempengaruhi kehidupan manusia, hal tersebut 
dikarenakan pendidikan dapat mempengaruhi kualitas kehidupan hidup manusia dalam 
bermasyarakat (Ristawati, 2017).  Pendidikan merupakan seperangkat pembelajaran untuk peserta 
didik agar mampu mengerti, paham, serta menciptakan manusia semakin kritis dalam berpikir 
(Dwianti, 2021). Kualitas pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam pembangunan 
sumber daya manusia di Indonesia. Namun, berdasarkan data nasional, hasil belajar siswa di 
berbagai jenjang pendidikan sering kali belum memuaskan. Salah satu penyebabnya adalah kurang 
efektifnya metode pembelajaran yang digunakan di sekolah. Oleh karena itu, diperlukan inovasi 
dalam model pembelajaran yang mampu meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan 
(Gunawan & Suryani, 2019). 

Proses pembelajaran tradisional yang didominasi oleh ceramah sering kali membuat siswa 
pasif  dan kurang terlibat secara aktif. Hal ini dapat menyebabkan rendahnya pemahaman konsep 
dan keterampilan berpikir kritis siswa. Strategi pembelajaran adalah salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi tujuan pembelajaran jika penggunaannya tidak tepat maka dapat menghambat 
tujuan pembelajaran tersebut. Untuk melaksanakan suatu strategi pembelajaran digunakan model 
mengajar. Penggunaan model mengajar dapat membantu guru dalam mengaktifkan proses belajar 
mengajar dikelas. model mengajar adalah cara-cara menyajikan bahan pelajaran kepada peserta 
didik untuk tercapainya tujuan yang telah ditetapkan.  

Untuk mengatasi masalah tersebut, berbagai pendekatan pembelajaran inovatif, seperti 
Problem Based Learning (PBL), mulai diperkenalkan di lingkungan pendidikan (Prasetyo, 2020). 
PBL dirancang untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis, kerja sama, dan kreativitas siswa, 
sehingga berpotensi memberikan dampak positif  terhadap hasil belajar (Sari & Wahyudi, 2021). 
Pendekatan ini membuat pembelajaran lebih menarik dan bermakna, sehingga dapat 
meningkatkan motivasi siswa untuk belajar (Setiawan, 2019). Problem Based Learning (PBL) 
didasarkan pada teori konstruktivisme, yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun melalui 
interaksi aktif  antara individu dengan lingkungannya. Melalui pendekatan ini, siswa dapat 
menghubungkan konsep baru dengan pengetahuan yang sudah dimiliki, sehingga pembelajaran 
menjadi lebih efektif  dan bermakna (Trianto, 2017). Oleh karena itu, integrasi PBL ke dalam 
kurikulum menjadi sangat relevan dengan kebutuhan zaman (Rahayu, 2020). 

Hasil belajar merupakan suatu bukti bahwa seseorang telah belajar, yang dilihat dari 
perubahan tingkah laku pada orang tersebut dari tidak tahu menjadi tahu dan tidak mengerti 
menjadi mengerti (Hamalik, 2014). Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki 
siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya (Sudjana, 2011). Hasil belajar merupakan 
indikator penting dalam mengukur keberhasilan proses pendidikan. Beberapa penelitian 
menunjukkan bahwa penerapan model PBL dapat meningkatkan hasil belajar siswa, baik dalam 
aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Hal ini menjadikan PBL sebagai salah satu model 
pembelajaran yang relevan untuk diimplementasikan di sekolah (Hadi & Nurhadi, 2018). 

Sejalan dengan hasil  penelitian oleh Saputri & Febriani, (2017) bahwa hasil tes kemampuan 
pemecahan masalah peserta didik yang belajar dengan model PBL dibandingkan dengan peserta 
didik yang belajar dengan model pembelajaran langsung. Hal ini dikarenakan peserta didik yang 
belajar dengan model problem based learning memiliki kesiapan pemecahan masalah dibanding 
siswa yang belajar dengan model pembelajaran langsung.PBL memberikan kesempatan pada 
peserta didik untuk memcahkan masalah sehingga kemampuan berpikir kritis peserta didik juga 
bisa berkembang. Hal ini juga didukung oleh hasil penelitian Fitriyyah et al., (2019) bahwa model 
PBL berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa yang dibuktikan dari nilai tes kelas 
eksperimen yang dibelajarkan dengan model PBL lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. 
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Hal ini karena siswa karena siswa diberikan kesempatan untuk memecahkan masalah sehingga 
siswa termotivasi untuk berpikir, menganalisa dan menemukan solusi dari masalah tersebut. 
Selain berdasarkan hasil penelitian Wakano et al., (2020) bahwa melalui kegiatan pemecahan 
masalah dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam penguasaan konsep. Penelitian 
yang dilakukan oleh Lokitaswara et al., (2019) juga mengungkapkan penerapan PBL mampu 
meningkatkan penguasaan konsep juga diikuti ketuntasan klasikal peserta didik. Maka peneliti 

tertarik untuk mengangkat judul “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X Man Kaur”. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif  dengan pendekatan quasi 
experimental design. Menurut Sugiyono, kuantitatif  dapat diartikan sebagai metode penelitian 
yang berlandaskan pada filsafat positivisme digunakan untuk meneliti pada populasi/sampel 
tertentu, teknik pengambilan sampel umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data 
menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan 
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

Penelitian kuantitatif  adalah jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang 
dapat dicapai (diperoleh) dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik atau cara lain dari 
kuantifikasi (pengukuran) (Wiratna, 2014). Jenis penelitian ini adalah kuantitatif  yaitu metode 
penelitian yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan 
sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen 
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang 
telah ditetapkan (Sugiyono, 2015) Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif  
dikarenakan data yang akan diolah merupakan data rasio dan yang menjadi fokus dari penelitian 
ini adalah untuk mengetahui besarnya pengaruh antar variabel yang diteliti. 

Desain penelitian merupakan suatu rancangan atau strategi yang dipilih dan digunakan 
peneliti untuk mengumpulkan data penelitian agar penelitian yang dilakukan dapat terbukti 
kebenarannya. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah adalah One-Group 
Pretes-Posttest Design, yaitu penelitian eksperimen yang dilaksanakan pada satu kelompok saja. 
Menurut Junaedi, E. (2015)  bahwa one-group pretest-posttest design adalah kegiatan penelitian 
yang memberikan tes awal (pretest) sebelum diberikan perlakuan, setelah diberikan perlakuan 
barulah memberikan test akhir (posttest). Setelah melihat pengertian tersebut dapat ditarik 
simpulan bahwa hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat karena dapat membandingkan 
dengan keadaan sebelum diberikan perlakuan. Penggunaan desain ini disesuaikan dengan tujuan 
yang hendak dicapai, yaitu untuk mengetahui hasil belajar siswa sebelum dan sesudah diberikan 
perlakuan. Skema One-Group Pretest-Posttest Design ditunjukan sebagai berikut: 

 

 

Keterangan : 

O = (nilai pretest) Sebelum Perlakuan 

X = ( Model Pembelajaran PBL) 

O = (nilai posttest) Setelah Perlakuan 

Dari rumus di atas, dapat diketahui bahwa sebelum melakukan pembelajaran dilakukan 
pretest untuk mengetahui kondisi awal. Setelah itu diberikan perlakuan dengan model 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Selanjutnya dilakukan posttest untuk mengetahui 
sejauh mana perkembangan hasil belajar siswa. Hasil dari pretest dan posttest tersebut dapat 
dijadikan pembanding dan penentu berpengaruh atau tidaknya perlakuan yang diberikan. 

O1 X O2 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan penelitian ini dimulai dengan perencanaan penelitian yaitu penentuan waktu 
serta lokasi penelitian. Setelah menetapkan waktu dan tempat penelitian, kemudian menyiapkan 
instrument penelitian yang akan digunakan. Data pretest dan posttest diperoleh dari tes soal 
pilihan ganda sebanyak 20 butir. Peneliti menggunakan model pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL) yang dilakukan di kelas X yang berjumlah 28 siswa. Sampel dibagi menjadi 2 
kelompok yaitu kelas kontrol menggunakan pendekatan sesuai pembelajaran di sekolah atau 
dengan metode konvensional dan kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran Problem 
Based Learning (PBL). Sebelum pembelajaran dimulai, peserta didik diberi soal pretest terlebih 
dahulu, pretest ini bertujuan untuk mengetahui kompetensi awal peserta didik mengenai materi 
yang akan diajarkan. Hasil pretest ini dapat dipergunakan sebagai perkiraan pada bagian mana 
yang belum dikuasai dan sudah dikuasai oleh peserta didik. Setelah dilakukan pretest, peneliti 
melakukan siklus pembelajaran seperti biasanya, yang membedakan yaitu pada kelas eksperimen 
peneliti menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) untuk mempermudah 
peserta didik dalam proses pembelajaran sedangkan pada kelas kontrol peneliti menggunakan 
siklus pembelajaran yang konvensional. Setelah proses pembelajaran selesai, siswa diberi soal 
posttest yang bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan akan disajikan melalui perolehan data hasil pretest dan 
posttest. Hasil data pretest digunakan untuk mengetahui pemahaman awal siswa sebelum 
diberikan perlakuan dan hasil data posttest digunakan untuk mengetahui pemahaman akhir siswa 
setelah diberikan perlakuan. Adapun hasil data pretest dan posttest dapat dituangkan dalam 
bentuk tabel sebagai berikut. 

                              Tabel. 1 Data Hasil Pretest dan Posttest 

 Pretest Posttest 

Rata-Rata 46,42 
 

81,78 
 

Nilai Tertinggi 70 100 

Nilai Terendah 10 60 

KKM 70 

Dari Tabel 1 di atas, dapat diketahui bahwa nilai pretest siswa dari nilai KKM 70, diperoleh 
nilai tertinggi yaitu 70 dan nilai terendah yaitu 10 serta nilai rata-rata yaitu 46,42. Sedangkan pada 
nilai posttest, diperoleh nilai tertinggi yaitu 100 dan nilai terendah yaitu 60 serta nilai rata-rata 
yaitu 81,78.  

a. Uji Normalitas 

Untuk   uji   normalitas,   digunakan   uji kolmogorov-smirnov one sampel test. Berdasarkan 
uji normalitas Kolmogorov-Smirnov one sampel test diketahui nilai signifikansi  yang didapat 
sebesar 0.200 > 0.05. Nilai kolmogrov-smirnov one sampel test nilainya lebih besar dari 0.05. 
Maka, dapat disimpulkan bahwa nilai residual terdistribusi normal.  

b. Uji Homogenitas 

Uji Homogenitas digunakan untuk untuk mengetahui apakah sampel yang diambil berhasil, 
dengan menggunakan bantuan SPSS. Dasar pengambilan keputusan dalam uji homogenitas jika 
signifikansi (sig) pada based on mean > 0,05 maka data tersebut dinyatakan homogen. Hasil yang 
didapatkan menunjukkan bahwa hasil signifikansi based on mean sebesar 0,173 lebih besar dari 
0,05 , maka dari itu hasil data tersebut adalah homogen. 
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c. Uji Hipotesis (Uji  Independent Sampel T Test) 

Setelah terbukti bahwa hasil pretest dan posttest terdistribusi normal dan homogen, dapat 
dilanjutkan dengan uji hipotesis parametrik menggunakan uji  independent sampel t test. Karena 
sampel yang digunakan hanya satu kelompok, maka hipotesis yang diujikan adalah hasil posttest 
dalam Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa 
Kelas X Man Kaur. Dari hasil perhitungan uji t independent sampel t test yang membandingkan 
nilai posttest dan pretest pada taraf  signifikansi 0,05, diperoleh nilai sig. (2-tailed) sebesar  0.000  
(Ha) nilai signifikansi < 0,05. Maka dapat disimpulkan terdapat Pengaruh Model Pembelajaran 
Problem Based Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X Man Kaur 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data yang telah dilakukan mengenai Pengaruh 
Model Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X Man Kaur. 
Dari hasil perhitungan uji t independent sampel t test yang membandingkan nilai posttest dan 
pretest pada taraf  signifikansi 0,05, diperoleh nilai sig. (2-tailed) sebesar  0.000  (Ha) nilai 
signifikansi < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat Pengaruh Pengaruh Model 
Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X Man Kaur. 
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